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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
1.1 Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan  

Tujuan pelaporan keuangan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

adalah menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan 

keputusan dan untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan 

atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya, dengan: 

a. menyediakan informasi mengenai posisi sumber daya ekonomi, 

kewajiban, dan ekuitas pemerintah; 

b. menyediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber 

daya ekonomi, kewajiban, dan ekuitas pemerintah; 

c. menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan 

penggunaan sumber daya ekonomi; 

d. menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap 

anggarannya; 

e. menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan 

mendanai aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan kasnya; 

f. menyediakan informasi mengenai potensi pemerintah untuk 

membiayai penyelenggaraan kegiatan pemerintahan; 

g. menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi 

kemampuan entitas pelaporan dalam mendanai aktivitasnya. 

Pelaporan keuangan juga menyajikan informasi bagi pengguna 

mengenai: 

a. indikasi apakah sumber daya telah diperoleh dan digunakan 

sesuai dengan anggaran; dan 

b. indikasi apakah sumber daya diperoleh dan digunakan sesuai 

dengan ketentuan, termasuk batas anggaran yang ditetapkan 

oleh DPRD. 

 
1.2 Landasan hukum Penyusunan Laporan Keuangan  

Dasar hukum penyusunan Laporan Keuangan adalah sebagai  

berikut : 

a) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 4246); 
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b) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara RI Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 4355); 

c) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah  (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 125, Tambahan Republik Indonesia Lembaran Negara 

Nomor 4437); 

d) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438 ); 

e) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah 

dan Retribusi Daerah  (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Republik Indonesia 

Lembaran Negara Nomor 44987); 

f) Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 49, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4503); 

g) Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2005 tentang Pinjaman 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 

Nomor 136, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4574); 

h) Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana 

Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 

Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4575); 

i) Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem 

Informasi Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4576); 

j) Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4578); 
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k) Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman 

Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 150, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4585); 

l) Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar 

Akuntansi  Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2005 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 4503); 

m) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah 

dirubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. 

n) Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 10 Tahun 2007 

tentang Pokok - pokok Pengelolaan Keuangan Daerah; 

o) Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 1 Tahun 2005 

tentang Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan 

Anggota DPRD Kabupaten Demak; 

p) Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 16 Tahun 2019 

tanggal 19 Desember 2019 tentang Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah Kabupaten Demak Tahun Anggaran 2020; 

q) Peraturan Bupati Demak Nomor 96 Tahun 2019 tanggal 20 

Desember 2019 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Kabupaten Demak, Tahun Anggaran 2020. 

 
1.3 Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan OPD 

Sistematika penyajian Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) 

OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak Tahun Anggaran 2019 

sebagai berikut : 

 
BAB I   :   PENDAHULUAN 

1.1 Maksud dan tujuan penyusunan laporan 

keuangan 

1.2. Landasan hukum penyusunan laporan keuangan 

1.3. Sistematika penyajian catatan atas laporan 

keuangan. 
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BAB II   :  IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN  

Memuat ikhtisar realisasi pencapaian kinerja APBD 

menurut bidang, berupa gambaran realisasi pencapaian 

efektivitas dan efisiensi. 

BAB III  :   KEBIJAKAN AKUNTANSI 

   Memuat informasi mengenai kebijakan akuntansi. 
 

BAB IV   :   PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN 

4.1 Laporan Realisasi Anggaran  

4.2 Laporan Operasional 

4.3 Laporan Perubahan Ekuitas 

4.4 Neraca 

BAB V  :  PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON 

KEUANGAN 

Memuat informasi tentang hal-hal yang belum 

diinformasikan dalam bagian manapun dari Laporan 

Keuangan. 

 
BAB VI : PENUTUP 

Memuat uraian penutup Catatan atas Laporan 

Keuangan. 
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BAB II 

IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN OPD 

2.1 Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan OPD 

OPD Dinas Kesehatan pada Tahun Anggaran 2020 

melaksanakan Urusan Kesehatan dengan capaian kinerja sebagai 

berikut : 

 

 

2.2 Hambatan Dan Kendala Yang Ada Dalam Pencapaian Target 

Yang Telah Ditetapkan 

Dalam melaksanakan urusan wajib di bidang Kesehatan 

selama tahun 2020, OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak 

mampu melaksanakannya dengan optimal walaupun ada 

kekurangannya Sumber Daya Manusia (SDM) untuk melakukan 

proses pembelanjaan.  

KODE REKENING URUSAN ANGGARAN REALISASI %

4 PENDAPATAN 0 0 0,00

5 BELANJA 111.242.752.350 103.327.052.534 92,88
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BAB III 

KEBIJAKAN AKUNTANSI 
 
Komponen utama kebijakan akuntansi pemerintah daerah terdiri atas: 

1. Kerangka Konseptual 

Memuat prinsip akuntansi dasar dalam penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan serta berfungsi sebagai acuan dalam hal terdapat 

masalah akuntansi yang belum dinyatakan baik dalam Standar 

Akuntansi Pemerintahan maupun dalam Kebijakan Akuntansi 

terkait akun laporan keuangan. 

2. Kebijakan Akuntansi Pelaporan Keuangan  

Memuat penjelasan atas unsur-unsur laporan keuangan serta 

berfungsi sebagai panduan dalam proses pelaporan keuangan. 

3. Kebijakan Akuntansi Akun 

Mengatur definisi, pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan 

transaksi atau peristiwa setiap akun  sesuai dengan PSAP atas :  

a. Pemilihan metode akuntansi atas kebijakan pengakuan 

dan/atau pengukuran di SAP yang memberikan beberapa 

pilihan metode. 

b. Pengaturan yang lebih rinci atas kebijakan pengakuan 

dan/atau pengukuran yang ada di SAP. 

c. Pengaturan hal-hal yang belum diatur SAP. 
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BAB IV 

PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN OPD 

 

4.1 Laporan Realisasi Anggaran 

4.1.1 Pendapatan 

a. Pendapatan Asli Daerah   

Pendapatan Daerah Kabupaten Demak meliputi Pendapatan 

Asli Daerah (PAD), Pendapatan Dana Perimbangan, dan Lain-lain 

Pendapatan yang sah untuk periode 1 Januari sampai 31 

Desember 2020. 

OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak selama tahun 2020 

mengelola tidak mengelola Pendapatan Asli Daerah yang 

diantaranya : 

1. Pendapatan Retribusi Daerah pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Demak sebesar Rp. 0,00,- 

2. Pendapatan Lain-lain PAD yang sah pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Demak sebesar Rp. 0,00,- 

 
4.1.2 Belanja 

Akun ini menggambarkan Belanja Daerah yang dikelola OPD 

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak untuk periode Tahun Anggaran 

2020 sesuai dengan jenis pengelompokannya yaitu Belanja Operasi 

dan Belanja Modal. Anggaran dan realisasi masing-masing belanja 

tersebut adalah sebagai berikut : 

 

 

a. Belanja Operasi 

Belanja Operasi OPD Dinas Kesehatan meliputi Belanja 

Pegawai, Belanja Barang / jasa, dengan anggaran dan realisasi 

tahun anggaran 2020 sebagai berikut : 

Anggaran Realisasi

Rp Rp Rp

1 Belanja Operasi 88.597.794.550 81.708.692.730 92,22 57.587.680.252

2 Belanja Modal 22.644.957.800 21.618.359.804 95,47 58.297.741.396

111.242.752.350 103.327.052.534 92,88 115.885.421.648Jumlah

No Uraian

2020

%
Realisasi 2019

Belanja Daerah
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Belanja operasi dianggarkan sebesar Rp. 88.597.794.550,- 

dan terealisasi sebesar Rp. 81.708.692.730,- atau 92,22%. 

Mengalami peningkatan sebesar Rp. 24.121.012.478,- atau 

41.89% bila dibanding realisasi tahun 2019 dimana realisasi 

Belanja Operasi sebesar Rp. 57.587.680.252,-. Rincian Belanja 

Operasi adalah sebagai berikut : 

1. Belanja Pegawai 

Akun ini menggambarkan Belanja Pegawai untuk 

periode 1 Januari 2020 sampai dengan 31 Desember 2020 

yang meliputi gaji dan tunjangan pegawai, tambahan 

penghasilan PNS, uang lembur, honorarium PNS lainnya 

dan honorarium Non PNS lainnya. Adapun rincian belanja 

pegawai sebagai berikut : 

 

 

Belanja pegawai dianggarkan sebesar 

Rp.21.069.449.000,- dan terealisasi sebesar 

Rp.19.875.490.402,- atau 94,38%. Mengalami peningkatan 

sebesar Rp. 11.708.118.740,- atau 143,35% bila dibanding 

realisasi tahun 2019 dimana realisasi Belanja pegawai 

sebesar   Rp. 8.167.371.662,-. 

 

 

 

Anggaran Realisasi

Rp Rp Rp

1 Belanja Pegawai 21.059.449.000 19.875.490.402 94,38 8.167.371.662

2 Belanja Barang dan Jasa 67.538.345.550 61.833.202.328 91,55 49.420.308.590

88.597.794.550 81.708.692.730 92,22 57.587.680.252

Belanja Operasi

Jumlah

No Uraian

2020

%
Realisasi 2019

Anggaran Realisasi

Rp Rp Rp

1 Gaji dan Tunjangan 3.380.880.000               2.801.726.804    82,87 3.120.202.592         

2 Tambahan Penghasilan PNS 1.508.724.000               1.333.311.578    88,37 1.008.979.250         

3 Uang Lembur 22.860.000                     22.665.000          99,15 6.135.000                 

4 Honorarium PNS Lainnya 14.690.935.000             14.582.670.700  99,26 2.719.830.020         

5 Honorarium Non PNS Lainnya 1.456.050.000               1.135.116.320    77,96 1.312.224.800         

21.059.449.000          19.875.490.402 94,38 8.167.371.662       Jumlah Belanja Pegawai

No Uraian

2020
Realisasi 2019

%
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2. Belanja Barang dan Jasa 

Akun ini menggambarkan Belanja Barang untuk 

periode 1 Januari 2020 sampai dengan 31 Desember 2020. 

 

 

Belanja barang dan jasa tahun anggaran 2020 

dianggarkan sebesar Rp. 67.538.345.550,- dan 

direalisasikan sebesar Rp. 61.833.202.328,- atau 91,55%.  

Realisasi belanja barang dan jasa tahun 2020 meningkat 

sebesar Rp. 12.412.893.738,- atau sebesar 25,12% 

dibandingkan dengan realisasi belanja barang jasa tahun 

2019 sebesar Rp. 49.420.308.590,-. 

b. Belanja Modal 

Belanja Modal OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak 

meliputi, Belanja Peralatan dan Mesin, Belanja Gedung dan 

Bangunan, Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, Belanja Aset 

Tetap Lainnya, Belanja Aset Lainnya dengan anggaran dan 

realisasi tahun anggaran 2020 sebagai berikut: 

Anggaran Realisasi

Rp Rp Rp

1 Belanja Bahan Pakai Habis 2.671.238.580           2.449.572.523    91,70 1.924.292.682         

2 Belanja Bahan/Material 17.856.040.680         16.341.192.512  91,52 8.607.164.137         

3 Belanja Jasa Kantor 14.212.845.940         11.229.435.250  79,01 10.786.350.016       

4 Premi Asuransi 25.771.211.750         25.759.999.210  99,96 23.493.151.336       

5 Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor 206.612.400               197.666.335       95,67 188.826.897            

6 Belanja Cetak dan Penggandaan 1.020.877.300            969.675.700        94,98 587.054.010             

7
Belanja Sewa 

Rumah/Gedung/Gudang/Parkir
20.762.000                 20.440.000          98,45 2.000.000                  

8 Belanja Sewa Sarana Mobilitas 792.000.000               355.109.000        44,84 453.500.000             

9
Belanja Sewa Perlengkapan dan 

Peralatan Kantor
18.750.000                 3.750.000            20,00 30.700.000               

10 Belanja Makanan dan Minuman 2.567.565.000            2.280.559.000     88,82 1.696.292.075         

11 Belanja Pakaian Dinas dan Atributnya 14.575.000                 14.575.000          100,00 -                                

12 Belanja Perjalanan Dinas 1.560.041.900            1.417.054.798    90,83 1.032.428.827         

13 Belanja Pemeliharaan 139.350.000               135.850.000        97,49 77.445.360              

14 Belanja Jasa Konsultasi 485.700.000               468.523.000        96,46 191.275.250            

15
Belanja Barang Untuk Diserahkan 

kepada Masyarakat/Pihak Ketiga
-                                   -                            0,00 137.178.000             

16
Belanja Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan 

Bimbingan Teknis PNS
192.775.000               181.800.000        0,00 212.650.000             

17
Belanja Uang untuk Diberikan kepada 

Pihak Ketiga/Masyarakat
8.000.000                    8.000.000             100,00 -                                

67.538.345.550       61.833.202.328 91,55 49.420.308.590     Jumlah Belanja Barang dan Jasa

No Uraian

2020

%
Realisasi 2019
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Belanja Modal dianggarkan sebesar Rp. 22.644.957.800,- 

dan terealisasi sebesar Rp. 21.618.359.804,- atau sebesar 

95,47%. Mengalami penurunan sebesar Rp.36.679.381.592,- 

atau 62,92% bila dibanding realisasi tahun anggaran 2019 

dimana realisasi Belanja Modal sebesar Rp. 58.297.741.396,-. 

 
1. Belanja Modal Tanah 

OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak pada tahun 

2020 ini tidak menganggarkan. 

2. Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

Akun ini menggambarkan Belanja Peralatan dan Mesin 

untuk periode 1 Januari 2020 sampai dengan 31 Desember 

2020 yang meliputi alat angkutan, alat kantor/rumah 

tangga, peralatan komputer, alat komunikasi, alat 

kedokteran, alat kesehatan dan laboratorium. 

OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak menganggarkan 

pengadaan Peralatan dan Mesin sebesar 

Rp.10.656.401.300,- dan terealisasi sebesar 

Rp.9.749.680.704,- dengan rincian sebagai berikut : 

1) Pengadaan Angkutan Darat Bermotor pada Dinas 

Kesehatan sebesar Rp. 7.459.662.000,-. 

2) Pengadaan Alat Kantor pada Dinas Kesehatan sebesar  

Rp. 35.840.000,-. 

3) Pengadaan Alat Rumah Tangga pada Dinas Kesehatan 

sebesar Rp. 215.490.000,-. 

4) Pengadaan Komputer pada Dinas Kesehatan sebesar 

Rp.721.255.000,-. 

5) Pengadaan Alat Komunikasi pada Dinas Kesehatan 

sebesar Rp. 5.000.000,-. 

Anggaran Realisasi

Rp Rp Rp

1 Tanah -                            -                            0,00 980.960.000         

2 Peralatan dan Mesin 10.656.401.300   9.749.680.704    91,49 52.123.656.396   

3 Gedung dan Bangunan 11.488.556.500   11.411.089.000   99,33 3.980.125.000      

4 Jalan, Irigasi dan Jaringan 500.000.000         457.590.100        91,52 1.213.000.000      

5 Aset Tetap Lainnya -                            -                            0,00 -                            

6 Aset Lainnya -                            -                            0,00 -                            

22.644.957.800 21.618.359.804 95,47 58.297.741.396  Jumlah Belanja Modal

No Uraian

2020

%
Realisasi 2019
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6) Pengadaan Alat Kedokteran pada Dinas Kesehatan 

sebesar Rp. 1.031.497.176,-. 

7) Pengadaan Alat Kesehatan pada Dinas Kesehatan sebesar 

Rp. 181.573.528,-. 

8) Pengadaan Unit-Unit Laboratorium pada Dinas Kesehatan 

sebesar Rp. 99.363.000,-. 

3. Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak menganggarkan 

pengadaan Gedung dan Bangunan sebesar 

Rp.11.488.556.500,- dan terealisasi sebesar 

Rp.11.411.089.000,- dengan rincian sebagai berikut: 

1) Pengadaan penambahan/rehab gedung/ruang baru PSC 

119 sebesar Rp. 1.081.040.000,- 

2) Pengadaan penambahan/rehab gedung/ruang baru 

Puskesmas Bonang 2 sebesar Rp. 872.173.000,- 

3) Pengadaan penambahan/rehab gedung/ruang baru 

Puskesmas Guntur 2 sebesar Rp. 2.261.566.000,- 

4) Pengadaan penambahan/rehab gedung/ruang baru 

Puskesmas Karangawen 2 sebesar Rp. 825.951.000,- 

5) Pengadaan penambahan/rehab gedung/ruang baru 

Puskesmas Mranggen 3 sebesar Rp. 3.710.419.000,- 

6) Pengadaan penambahan/rehab gedung/ruang baru 

Puskesmas Karanganyar 2 sebesar Rp. 1.912.800.000,- 

7) Pengadaan penambahan/rehab gedung/ruang baru 

Puskesmas Gajah 1 sebesar Rp. 232.780.000,- 

8) Pengadaan penambahan/rehab gedung/ruang baru 

Puskesmas Gajah 2 sebesar Rp. 376.360.000,- 

9) Pengadaan penambahan/rehab pagar Puskesmas Gajah 

1 sebesar Rp. 138.000.000,- 

 

4. Belanja Modal Jalan Irigasi dan Jaringan 

Akun ini menggambarkan anggaran dan realisasi Belanja 

Jalan, Irigasi dan Jaringan untuk periode 1 Januari 2020 

sampai dengan 31 Desember 2020 yang meliputi Jalan, 

Jembatan, Irigasi/ jaringan, Instalasi dan penerangan jalan. 
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OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak 

menganggarkan pengadaan Jalan, Irigasi, dan Jaringan 

sebesar Rp. 500.000.000,- dan terealisasi sebesar 

Rp.457.590.100,- dengan rincian sebagai berikut : 

1) Pengadaan Instalasi Pengolah Limbah pada Puskesmas 

Sayung 1 sebesar Rp. 457.590.100,-.  

5. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 

Akun ini menggambarkan Anggaran dan Realisasi 

Belanja Aset Tetap Lainnya untuk  periode   1 Januari 2020 

sampai dengan 31 Desember 2020. Pada tahun 2020 OPD 

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak tidak menganggarkan 

pengadaan Aset Tetap Lainnya. 

6. Belanja Modal Aset Lainnya 

Akun ini merupakan gambaran Anggaran dan Realisasi 

Belanja Aset Lainnya untuk  periode   1 Januari 2020 

sampai dengan 31 Desember 2020. Pada Tahun 2020 OPD 

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak tidak menganggarkan 

pengadaan Aset Lainnya. 

 

c. Dana Alokasi Khusus Bidang Kesehatan 

Selain mengelola dana dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Kabupaten Demak, Dinas Kesehatan juga 

mengelola DAK Fisik yang terdiri dari DAK Regular (DAK 

Pelayanan Kesehatan Dasar dan DAK Pelayanan Kefarmasian) 

dan DAK Penugasan (DAK Penurunan Stunting dan DAK 

Pengendalian Penyakit) dan DAK Non Fisik yang terdiri dari 

Program Bantuan Operasional Kesehatan, Program Jaminan 

Persalinan dan Akreditasi. 

1. DAK Fisik 

DAK Fisik Regular yang terdiri dari DAK Pelayanan 

Kesehatan Dasar dan DAK Pelayanan Kefarmasian. Untuk 

DAK pelayanan dasar dari alokasi Rp. 10.837.418.000,- 

dapat direalisasikan sebesar Rp. 10.497.968.476,- atau 

sebesar 96,87% dari pagu anggaran, sedangkan untuk DAK 

pelayanan kefarmasian dari alokasi Rp. 2.941.243.000,- 

dapat direalisasikan sebesar Rp. 2.902.635.550,- atau 
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sebesar 99,08% dari pagu anggaran. Adapun rincian 

anggaran dan realisasi penggunaan dana DAK Regular 

sebagai berikut : 

 

Sedangkan DAK Fisik Penugasan yang terdiri dari DAK 

Penurunan Stunting dan DAK Pengendalian Penyakit. 

Untuk DAK penurunan stunting dari alokasi 

Rp.1.188.000.000,- dapat direalisasikan sebesar 

Rp.1.031.497.176,- atau sebesar 86,83% dari pagu 

anggaran, sedangkan untuk DAK pengendalian penyakit 

dari alokasi Rp.1.512.343.160,- dapat direalisasikan 

Anggaran Realisasi

Rp Rp

1 2 3 4 5

1 Subbidang : PELAYANAN KESEHATAN DASAR

a. Menu Kegiatan : Penyediaan Sarana

1) Rincian Kegiatan : Penambahan Gedung/Ruang 

Baru Puskesmas
7.718.557.500              7.670.109.000        99,37

2) Rincian Kegiatan : Pembangunan PSC 119 1.096.899.000              1.081.040.000        98,55

b. Menu Kegiatan : Penyediaan Prasarana

1) Rincian Kegiatan : Ambulans PSC 119 450.000.000                 428.362.000           95,19

2) Rincian Kegiatan : Instalasi Pengolah Limbah 500.000.000                 457.590.100           91,52

3) Rincian Kegiatan : Alat Sistem Informasi PSC 119 300.000.000                 254.820.500           84,94

c. Menu Kegiatan : Alat dan Bahan Pengendalian 

Penyakit dan Kesehatan Lingkungan

1) Rincian Kegiatan : Bahan Habis Pakai 

Penanggulangan TBC
230.161.500                 143.443.476           62,32

d. Menu Kegiatan : Kegiatan Penunjang

1) Rincian Kegiatan : Desain Perencanaan Untuk 

Kegiatan Kontraktual
198.800.000                 192.340.500           96,75

2) Rincian Kegiatan : Penunjukan Konsultan 

Pengawas Kegiatan Kontraktual
160.000.000                 154.390.500           96,49

3) Rincian Kegiatan : Penyelenggaraan Rapat 

Koordinasi
111.840.000                 55.647.400             49,76

4) Rincian Kegiatan : Perjalanan Dinas ke dan dari 

Lokasi untuk Perencanaan, Pengendalian dan 

Pengawasan

45.000.000                   45.000.000             100,00

5) Rincian Kegiatan : Pengawasan Pelaksanaan 

Reviu oleh APIP di Daerah
26.160.000                   15.225.000             58,20

Jumlah 1 10.837.418.000            10.497.968.476      96,87

2 Subbidang : PELAYANAN KEFARMASIAN

a. Menu Kegiatan : Penyediaan Obat dan BMHP

1) Rincian Kegiatan : Penyediaan Obat 2.614.438.200              2.575.883.300        98,53

2) Rincian Kegiatan : Penyediaan  BMHP 326.804.800                 326.752.250           99,98

Jumlah 2                2.941.243.000          2.902.635.550 98,69

Total Jumlah 1+2              13.778.661.000 13.400.604.026      97,26

%

2020

No Sub Bidang/Kegiatan
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sebesar Rp.1.431.845.228,- atau sebesar 94,68% dari pagu 

anggaran. Adapun rincian anggaran dan realisasi 

penggunaan dana DAK Penugasan sebagai berikut : 

 

2. DAK Non Fisik 

Sedangkan untuk Dana Bantuan Operasional 

Kesehatan (BOK) dari alokasi Rp.2.471.887.000,- dapat 

direalisasikan sebesar Rp. 2.447.266.474,- atau 99,00% 

dari pagu anggaran. Adapun rincian anggaran dan realisasi 

penggunaan dana BOK adalah sebagai berikut : 

 

Anggaran Realisasi

Rp Rp

1 2 3 4 5

1 Subbidang : 

PENGUATAN INTERVENSI STUNTING

a. Menu Kegiatan : Penyediaan Alat Antropometri

1) Rincian Kegiatan : Penyediaan Alat Antropometri 1.188.000.000        1.031.497.176   86,83

b. Menu Kegiatan : Kegiatan Penunjang

1) Rincian Kegiatan : Penyelenggaraan Rapat Koordinasi 12.000                    0 0,00

Jumlah 1         1.188.012.000     1.031.497.176 86,83

2 Subbidang : 

PENINGKATAN PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN 

PENYAKIT

a. Menu Kegiatan : Peralatan Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit dan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat

1) Rincian Kegiatan : Penyediaan Medical Transport BOX 96.000.000             87.600.000        91,25

2) Rincian Kegiatan : Penyediaan CO Analyzer 68.000.000             61.986.128        91,16

b. Menu Kegiatan : Barang Medis Habis Pakai Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit dan Sanitasi Total Berbasis 

Masyarakat

1) Rincian Kegiatan : Penyediaan BHP Pengendalian DBD 150.374.000           146.740.000      97,58

2) Rincian Kegiatan : Penyediaan BHP HIV dan Sifilis 213.104.160           150.654.100      70,70

3) Rincian Kegiatan : Pengadaan Catridge TCM 984.865.000           984.865.000      100,00

Jumlah 2 1.512.343.160        1.431.845.228   94,68

Total Jumlah 1+2         2.700.355.160     2.463.342.404 91,22

%

2020

No Sub Bidang/Kegiatan

Anggaran Realisasi

Rp Rp

1 BOK Stunting 750.000.000         743.273.624       99,10

2
BOK Dukungan Manajemen BOK 

Kab/Kota Dan Jampersal
77.789.000          77.264.950          99,33

3 BOK UKM Kab/Kota 1.478.149.000     1.460.778.900     98,82

4
BOK Sistem E-Logistik Obat, 

Distirbusi Obat, Vaksin dan BMHP
165.949.000        165.949.000        100,00

2.471.887.000   2.447.266.474   99,00Jumlah

No Uraian

2020

%
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Sedangkan untuk Dana Jaminan Persalinan 

(Jampersal) dari alokasi Rp.2.121.412.000,- dapat 

direalisasikan sebesar Rp. 1.286.928.000,- atau 60,66% 

dari pagu anggaran. Adapun rincian anggaran dan realisasi 

penggunaan dana Jampersal adalah sebagai berikut : 

 

Akreditasi Puskesmas dari alokasi Rp. 1.554.560.000,- 

dapat direalisaikan sebesar Rp. 540.867.200,- atau 34,79% 

dari pagu anggaran. Adapun rincian anggaran dan realisasi 

penggunaan dana Akreditasi Puskesmas sebagai berikut : 

 

Pengawasan Obat dan Makanan (POM) mendapatkan 

alokasi sebesar Rp. 231.391.000,- dapat direalisaikan 

sebesar Rp. 228.825.000,- atau 98,89% dari pagu anggaran. 

Adapun rincian anggaran dan realisasi penggunaan Dana 

Pengawasan Obat dan Makanan (POM) sebagai berikut : 

 

  

Anggaran Realisasi

Rp Rp

1
Rujukan Persalinan (Biaya Transportasi 

dan/sewa Alat Transportasi)
792.000.000         357.059.000        45,08

2
Sewa dan Operasional Rumah Tunggu 

Kelahiran
-                            -                            0,00

3 Dukungan Biaya Persalinan 1.094.333.100     712.027.100        65,06

4
Manajemen Khusus untuk Lokus AKI-

AKB
235.078.900        217.841.900        92,67

2.121.412.000   1.286.928.000   60,66

No Uraian

2020

%

Jumlah

Anggaran Realisasi

Rp Rp

1
Workshop Pendukung Implentasi 

Akreditasi Puskesmas
552.100.000         484.867.200        87,82

2 Pendampingan Pra Survei -                            -                            0,00

3 Pendampingan Pasca Survei 263.520.000        56.000.000           21,25

4 Survei Perdana -                            -                            0,00

5 Survei Re-Akreditasi 738.940.000        -                            0,00

1.554.560.000   540.867.200      34,79

No Uraian

2020

%

Jumlah

Anggaran Realisasi

Rp Rp

1 Pengawasan Fasilitas Pelayanan 

Kefarmasian
55.839.000          54.051.000          96,80

2 Pengawasan Makanan Minuman 

Industri Rumah Tangga
175.552.000        174.774.000        99,56

231.391.000      228.825.000      98,89Jumlah

No Uraian

2020

%
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4.2 Laporan Operasional 

Laporan operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-

LO,  beban,  surplus/defisit  dari  kegiatan operasional,  

surplus/defisit  dari kegiatan non operasional,  surplus/deficit 

sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, 

yang diperlukan untuk penyajian yang wajar secara  komparatif. 

4.2.1 Pendapatan (LO) 

a. Pendapatan Asli Daerah   

Pendapatan Daerah Kabupaten Demak meliputi Pendapatan 

Asli Daerah (PAD), Pendapatan Dana Perimbangan, dan Lain-lain 

Pendapatan yang Sah untuk periode 1 Januari 2020 sampai 31 

Desember 2020.  

OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak selama tahun 2020 

tidak lagi mengelola Pendapatan Asli Daerah yang berasal dari 

retribusi pelayanan kesehatan. OPD Dinas Kesehatan Kabuaten 

Demak pada tahun 2020 tidak mempunyai Pendapatan lain-lain 

PAD yang sah. 

b. Pendapatan Transfer 

Tahun 2020 OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak tidak 

mempunyai Pendapatan Transfer. 

c. Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah 

OPD Dinas Kesehatan Kabuaten Demak pada tahun 2020 

memperoleh lain-lain pendapatan daerah yang sah sebesar 

Rp.14.577.385.273,- yang berupa dropping atau hibah vaksin 

dari pusat sebesar Rp. 4.630.127.490,- bahan obat-obatan dari 

pusat sebesar Rp. 3.809.047.659,- persediaan bahan dari swasta 

sebesar Rp. 67.665.000,- bahan logistik Covid 19 dari pusat dan 

provinsi sebesar Rp. 4.106.059.624,- serta bahan jogo tonggo 

sebesar Rp. 1.964.485.500,-. 

4.2.2 Beban 

a. Beban Pegawai 

Akun ini menggambarkan Beban Pegawai selama periode 

tahun 2020 yang meliputi gaji dan tunjangan pegawai, tambahan 

penghasilan PNS, uang lembur, honorarium PNS lainnya, 
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honorarium Non PNS lainnya kekurangan dan kekurangan Jasa 

Pelayanan. 

Beban Pegawai periode tahun 2020 sebesar 

Rp.22.736.830.102,- yang terdiri dari : 

- Belanja pegawai  19.875.490.402,- 

- Belanja pegawai 153.900.000,- 

- Hutang pegawai 2020 2.713.590.700,- 

- Hutang pegawai 2019 (6.151.000,-) 

Jumlah Beban pegawai 22.736.830.102,- 

 
b. Beban Persediaan 

OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak memiliki persediaan 

barang sebesar Rp. 10.173.446.367,- diawal tahun 2020, dengan 

belanja barang/bahan sebesar Rp.22.055.574.735,- dan belanja 

barang/bahan yang bersumber dari dana belanja tak terduga 

sebesar Rp. 7.312.093.180,- hibah dari pusat dan swasta sebesar 

Rp.14.577.385.273,- dan terdapat aset yang jadi bahan habis 

pakai sebesar Rp. 117.264.856,- persediaan per 31 Desember 

2020 sebesar Rp. 8.392.494.286,- belanja barang yang 

dikapitalisasi kedalam aset tetap sebesar Rp. 57.335.500,- dan 

terdapat salah penganggaran sebesar Rp. 45.000.000,- serta 

terdapat mutasi persediaan obat dan bahan kepada 27 

Puskesmas, 4 Rumah Sakit dan beberapa instansi pemerintah 

lainnya yang berada di wilayah Kabupaten Demak sebesar 

Rp.24.791.190.118,39,- sehingga beban bahan/persediaan pada 

tahun 2020 sebesar Rp.20.949.744.506,61,-. 

c. Beban Jasa 

OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak membayar belanja 

jasa pada tahun 2020 sebesar Rp. 38.027.056.460,- sedangkan 

yang digunakan untuk membayar utang  jasa tahun 2019 

(sebelumnya) sebesar Rp. 1.789.241.534,- dan terdapat belanja 

jasa yang dikapitalisasi kedalam aset tetap sebesar 

Rp.468.523.000,- Sedangkan hutang jasa tahun 2019 sebesar 

Rp.97.044.689,-  dan terdapat belanja jasa yang bersumber dari 

dana belanja tak terguda sebesar Rp. 1.441.950.000,- sehingga 

beban jasa pada tahun 2020 sebesar Rp. 37.308.286.615,-. 
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d. Beban Pemeliharaan 

OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak membayar belanja 

pemeliharaan dan perawatan pada tahun 2020 sebesar 

Rp.333.516.335,- sedangkan yang digunakan untuk membayar 

utang beban pemeliharaan tahun 2019 (sebelumnya) sebesar 

Rp.330.925,- terdapat hutang pajak kendaraan bermotor sebear 

Rp. 604.000,- dan belanja pemeliharaan yang dikapitalisasi 

kedalam aset tetap sebesar Rp. 0,- sehingga beban pemeliharaan 

pada tahun 2020 sebesar Rp. 333.789.410,-. 

e. Beban Perjalanan Dinas 

OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak membayar belanja 

perjalanan dinas pada tahun 2020 sebesar Rp.1.417.054.798,- 

sedangkan yang digunakan untuk membayar utang perjalanan 

dinas tahun 2019 (sebelumnya) sebesar Rp. 0,- dan belanja 

perjalanan dinas yang dikapitalisasi kedalam aset tetap sebesar 

Rp.0,-. Dan terdapat belanja perjalanan dinas pad atahun 2020 

yang bersumber dari dana belanja tak terduga sebesar 

Rp.26.725.000,- sehingga beban perjalanan dinas pada tahun 

2020 sebesar Rp. 1.443.779.798,-. 

f. Beban Hibah 

Per 31 Desember 2020 terdapat beban hibah sebesar 

Rp.2.694.885.543,29,-. 

g. Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Beban Penyusutan dan amortisasi adalah beban yang terjadi 

akibat penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa terjadi 

pada saat penurunan nilai aset sehubungan dengan penggunaan 

aset bersangkutan/berlalunya waktu. OPD Dinas Kesehatan 

Kabupaten Demak membukukanbeban penyusutan dan 

amortisasi sebesar Rp. 11.028.166.672,00,- per 31 Desember 

2020. Adapun rincian beban penyusutan dan amortisasi sebagai 

berikut : 



26 
 

 

 

 

h. Beban Lain-lain 

Pada tahun 2020 OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak 

tidak terdapat beban lain-lain. 

i. Defisit Penjualan Aset Non Lancar 

Per 31 Desember 2020 OPD Dinas Kesehatan Kabupaten 

Demak tidak Terdapat defisit penjualan aset non lancar. 

4.3 Laporan Perubahan Equitas 

Ekuitas pada tahun 2020 ini, OPD Dinas Kesehatan Saldo Awal 

Ekuitas sebesar Rp. 63.508.635.804,64,- terdapat surplus/defisit 

laporan LO sebesar Rp. 81.918.097.373,90,- dampak kumulatif 

Beban Penyusutan 2020

Beban Penyusutan Alat-alat Bantu 105.408,00 

Beban Penyusutan Alat Angkutan Darat 

Bermotor

925.018.819,00 

Beban Penyusutan Alat Bengkel Bermesin 2.118.088,00 

Beban Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin 1.925.200,00 

Beban Penyusutan Alat Ukur 10.946.477,00 

Beban Penyusutan Alat Pengolahan 57.885.548,00 

Beban Penyusutan Alat Kantor 263.554.641,00 

Beban Penyusutan Alat Rumah Tangga 603.724.614,00 

Beban Penyusutan Komputer 201.627.408,00 

Beban Penyusutan Meja Dan Kursi Kerja/Rapat 

Pejabat

86.998.684,00 

Beban Penyusutan Alat Studio 15.587.785,00 

Beban Penyusutan Alat Komunikasi 8.129.417,00 

Beban Penyusutan Peralatan Pemancar 445.372.000,00 

Beban Penyusutan Alat Kedokteran 7.784.835.986,00 

Beban Penyusutan Alat Kesehatan 9.440.847,00 

Beban Penyusutan Unit-Unit Laboratorium 82.975.502,00 

Beban Penyusutan Alat Peraga/Praktek Sekolah 4.098.810,00 

Beban Penyusutan Alat Laboratorium Fisika 

Nuklir / Elektronika

41.667,00 

Beban Penyusutan Alat Laboratorium 

Lingkungan Hidup

3.165.840,00 

Beban Penyusutan Peralatan Komputer 201.193.009,00 

Beban Penyusutan Alat Sar 4.583.333,00 

Beban Penyusutan Alat Khusus Kepolisian 580.000,00 

Beban Penyusutan Bangunan Gedung Tempat 

Kerja

185.483.612,00 

Beban Penyusutan Bangunan Gedung Tempat 

Tinggal

3.942.918,00 

Beban Penyusutan Bangunan Tugu Titik 

Kontrol/Pasti

5.581.109,00 

Beban Penyusutan Bangunan Air Bersih/Baku 172.976,00 

Beban Penyusutan Instalasi Air Kotor 3.813.251,00 

Beban Penyusutan Instalasi Gardu Listrik 3.346.903,00 

Beban Penyusutan Instalasi Pengaman 40.000,00 

Beban Penyusutan Jaringan Listrik 75.000,00 

Beban Amortisasi Aset Tidak Berwujud Lainnya 111.801.820,00 

Jumlah 11.028.166.672,00 
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perubahan sebesar Rp. 65.891.925.358,10,- yang terdiri dari 

koreksi asset tetap sebesar Rp. 485.105.757,- koreksi akumulasi 

penyusutan aset tetap sebesar Rp. 13.667.597.478,00,- koreksi 

ekuitas mutasi SKPD Aset Tetap sebesar Rp. 69.214.106.198,00,- 

koreksi ekuitas mutasi SKPD persediaan sebesar 

Rp.10.830.522.395,10,-. Kewajiban untuk dikonsolidasikan sebesar 

Rp.103.327.052.534,00,-. Sehingga Ekuitas Akhir sebesar 

Rp.19.025.665.606,64,-. 

 
4.4 Neraca 

4.4.1 Aset 

Jumlah Aset sebesar Rp. 21.836.904.995,64,- terdiri dari Aset 

lancar Rp. 8.392.494.286,- Investasi Jangka panjang sebesar Rp. 

0,- Aset Tetap sebesar Rp. 12.733.260.304,64,- serta Aset lainnya 

sebesar Rp. 711.150.405,- sedangkan tahun 2019 sebesar 

Rp.65.304.359.263,64,-. 

a. Aset Lancar 

1. Kas dan Setara Kas 

Per 31 Desember 2020 saldo kas di bendahara 

pengeluaran adalah sebesar Rp. 0,- dimana sisa Uang 

Persediaan telah di setor ke kas daerah. Sedangkan Saldo kas 

dibendahara penerimaan sebesar Rp  0,- dengan keterangan 

sebagai berikut : 

a) Kas di Bendahara Pengeluaran 

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Demak per 31 Desember 2020 sebesar Rp. 0,-. 

Sisa uang persediaan (UP) Tahun Anggaran 2020 telah 

disetorkan ke kas daerah pada tanggal 28 Desember 2020. 

b) Kas di Bendahara Penerimaan 

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan pada Dinas Kesehatan 

per 31 Desember 2020 sebesar Rp. 0,-. 

c) Kas di BLUD 

Kas di BLUD pada Dinas Kesehatan per 31 Desember 2020 

sebesar Rp. 0,-. 

d) Kas di Bendahara FKTP 

Kas di Bendahara FKTP pada Dinas Kesehatan per 31 

Desember 2020 sebesar Rp. 0,-. 
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2. Piutang 

Piutang adalah jumlah uang yang wajib dibayar kepada 

pemerintah daerah dan/atau hak pemerintah daerah yang dapat 

dinilai dengan uang sebagai akibat perjanjian/atau akibat 

lainnya berdasarkan peraturan perundang-undangan atau 

akibat lainnya yang sah. 

Per 31 Desember 2020 OPD Dinas Kesehatan Kabupaten 

Demak tidak mempunyai saldo piutang. Hal ini dikarenakan 

UPTD Puskesmas sudah menjadi Badan Layanan Umum Daerah 

dimana untuk piutang sudah menjadi pendapatan jasa layanan 

umum BLUD pada masing-masing UPTD Puskesmas dan tidak 

menjadi pendapatan retribusi Dinas. 

3. Penyisihan Piutang 

Penyisihan Piutang Retribusi Pelayanan Kesehatan Per 31 

Desember 2020 sebesar Rp. 0,-. 

4. Beban Dibayar Dimuka 

Akun ini menjelaskan suatu transaksi pengeluaran kas 

untuk membayar suatu beban yang belum menjadi kewajiban 

sehingga menimbulkan hak tagih bagi pemerintah daerah. Per 

31 Desember 2020 OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak 

tidak memiliki Beban yang dibayar dimuka. 

5. Persediaan 

Persediaan Per 31 Desember 2020 tercatat sebesar 

Rp.8.392.494.286,- jika dibandingkan dengan persediaan Per 

31 Desember 2019 sebesar Rp. 10.173.446.367,- mengalami 

penurunan sebesar Rp. 1.780.952.081,- atau sebesar 17,51%. 

Persediaan pada OPD Dinas Kesehatan diantaranya : 

a) Persediaan Obat 

Persediaan obat sebesar Rp. 6.629.789.888,- yang berada di 

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak. Jumlah ini mengalami 

penurunan sebesar Rp. 1.452.489.582,- atau 17,97% 

dibandingkan dengan jumlah persediaan obat per 31 

Desember 2019 sebesar Rp. 8.082.279.470,-.  
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b) Persediaan Obat Lainnya (Vaksin) 

Persediaan Vaksin yang berada di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Demak sebesar Rp. 343.814.660,-. 

c) Persediaan Alat Tulis Kantor 

Persediaan alat tulis kantor sebesar Rp. 50.645.440,- yang 

berada di Dinas Kesehatan Kabupaten Demak. 

d) Persediaan Listrik dan Elektronik 

Persediaan listrik dan elektronik yang berada di Dinas 

Kesehatan Kabupaten sebesar Rp. 586.000,-. 

e) Persediaan Perangko, Materai dan Benda Pos Lainnya 

Persediaan perangko, materai dan benda pos lainnya 

sebesar Rp. 114.000,- yang berada di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Demak. 

f) Persediaan Alat/Bahan 

Persediaan alat/bahan yang berada di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Demak sebesar Rp.621.545.529,-. Persediaan ini 

terdiri dari peralatan kebersihan sebesar Rp. 289.300,- alat 

rumah tangga sebesar Rp. 328.400,- persediaan bahan 

sebesar Rp. 101.257.595,- dan persediaan habis pakai 

lainnya sebesar Rp. 519.670.234,-. 

g) Persediaan Bahan Makanan Pokok 

Persediaan bahan makanan pokok sebesar Rp.186.500,- 

yang berada di Dinas Kesehatan Kabupaten Demak. 

h) Persediaan Bahan Cetak 

Persediaan bahan cetak sebesar Rp. 51.617.550,- terdiri 

dari persediaan bahan cetak di Dinas Kesehatan Kabupaten 

Demak. 

i) Persediaan Bahan (BTT) 

Persediaan bahan (BTT) sebesar Rp. 694.194.719,- terdiri 

dari persediaan bahan cetak di Dinas Kesehatan Kabupaten 

Demak. 

b. Aset Tetap 

Saldo Aset Tetap OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak 

per 31 Desember 2020 sebesar Rp.12.733.260.304,64,- 

mengalami penurunan sebesar Rp.41.968.153.367,- atau 

sebesar 76,72% dibandingkan tahun 2019 sebesar 
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Rp.54.701.413.671,64,-. Adapun rincian aset tetap sebagai 

berikut : 

NO URAIAN PER 31 DES 2020 PER DES 2019 

1 Tanah 511.800.000,00 703.800.000,00 

2 Peralatan dan Mesin 21.063.450.594,35 66.775.984.087,35 

3 
Gedung dan 

Bangunan 
9.510.934.639,64 8.400.890.959,64 

4 
Jalan,Irigasi dan 

Jaringan 
147.197.570,00 132.897.570,00 

5 Aset Tetap Lainnya 1.700.000,00 1.700.000,00 

6 
Konstruksi dalam 

Pengerjaan 
0,00 0,00 

7 
Akumulasi 

Penyusutan 
(18.501.822.499,35) (21.313.858.945,35) 

JUMLAH 12.733.260.304,64 54.701.413.671,64 

 

1. Tanah 

OPD Dinas Kesehatan Kabupaten Demak Per 31 Desember 

2020 membukukan aset tanah sebesar Rp.511.800.000,-

mengalami penurunan sebesar Rp. 192.000.000,- yang 

diakibatkan adanya mutasi asset. 

2. Peralatan dan Mesin 

Per 31 Desember 2020, OPD Dinas Kesehatan Kabupaten 

Demak membukukan Aset peralatan dan mesin sebesar 

Rp.21.063.450.594,35,- mengalami penurunan sebesar 

Rp.45.712.533.493,00,- atau 68,46% jika dibandingkan 

dengan 2019 sebesar Rp. 66.775.984.087,35,- 

3. Gedung dan Bangunan 

Per. 31 Desember 2020, OPD Dinas Kesehatan Kabupaten 

Demak membukukan Aset gedung dan bangunan sebesar 

Rp.9.510.934.639,64,- mengalami peningkatan sebesar 

Rp.1.110.043.680,00,- atau 13,21% jika dibandingkan 

dengan 2019 sebesar Rp. 8.400.890.959,64,-. 

  

4. Jalan, Irigasi dan Jaringan 

Per 31 Desember 2020, OPD Dinas Kesehatan Kabupaten 

Demak membukukan Aset Jalan, Irigasi dan Jaringan 

sebesar Rp. 147.197.570,00,- meningkat sebesar 

Rp.14.300.000,00,- atau 10,76 % jika dibandingkan dengan 

2019 sebesar Rp. 132.897.570,-. 
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5. Aset Tetap lainnya 

Per. 31 Desember 2020, OPD Dinas Kesehatan Kabupaten 

Demak membukukan Aset Tetap Lainnya sebesar 

Rp.1.700.000,- masih sama dengan tahun 2019. 

6. Kontruksi dalam Pengerjaan 

Per. 31 Desember 2020, OPD Dinas Kesehatan Kabupaten 

Demak tidak memiliki aset kontruksi dalam Pengerjaan. 

c. Akumulasi Penyusutan 

Akumulasi Penyusutan Per 31 Desember 2020 sebesar 

Rp.18.501.822.499,35,- secara rinci dijelaskan dalam tabel 

berikut : 

 

Uraian 2020

Akumulasi Penyusutan Alat Angkutan Darat 

Bermotor

(3.049.231.191,00)

Akumulasi Penyusutan Alat Pengolahan (940.624,00)

Akumulasi Penyusutan Alat Kantor (464.490.467,00)

Akumulasi Penyusutan Alat Rumah Tangga (1.428.950.421,02)

Akumulasi Penyusutan Komputer (674.072.046,33)

Akumulasi Penyusutan Meja Dan Kursi 

Kerja/Rapat Pejabat

(41.610.000,00)

Akumulasi Penyusutan Alat Studio (70.056.717,00)

Akumulasi Penyusutan Alat Komunikasi (440.860.250,00)

Akumulasi Penyusutan Peralatan Pemancar (52.675.000,00)

Akumulasi Penyusutan Alat Kedokteran (8.736.103.580,00)

Akumulasi Penyusutan Alat Kesehatan (8.760.000,00)

Akumulasi Penyusutan Unit-Unit Laboratorium (1.873.757.948,00)

Akumulasi Penyusutan Alat Peraga/Praktek 

Sekolah

(12.550.000,00)

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium 

Fisika Nuklir / Elektronika

(41.667,00)

Akumulasi Penyusutan Alat Laboratorium 

Lingkungan Hidup

(160.600.000,00)

Akumulasi Penyusutan Peralatan Komputer (152.634.578,00)

Akumulasi Penyusutan Alat Sar (4.583.333,00)

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung 

Tempat Kerja

(1.126.469.331,00)

Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung 

Tempat Tinggal

(88.602.373,00)

Akumulasi Penyusutan Bangunan Tugu Titik 

Kontrol/Pasti

(99.025.813,00)

Akumulasi Penyusutan Bangunan Air 

Bersih/Baku

(706.318,00)

Akumulasi Penyusutan Instalasi Gardu Listrik (14.527.092,00)

Akumulasi Penyusutan Instalasi Pengaman (480.000,00)

Akumulasi Penyusutan Jaringan Listrik (93.750,00)

Jumlah (18.501.822.499,35)



32 
 

 

 

d. Aset Lainnya 

Rekening ini menggambarkan nilai perolehan dan/atau nilai 

realisasi bersih atas aset yang dimiliki/ dikuasai dan/ atau 

menjadi hak Pemerintah Kabupaten Demak per 31 Desember 

2020 dan 2019, yang tidak dapat diklasifikasikan ke dalam 

kelompok aset tetap. 

Nilai aset lainnya per 31 Desember 2019 sebesar 

Rp.711.150.405,- mengalami peningkatan sebesar 

Rp.281.651.180,- atau 65,58% jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya 31 Desember 2019 sebesar Rp.429.499.225,- yang 

berupa software. 

e. Akumulasi Amortisasi Aset Lainnya 

Amortisasi adalah pengurangan nilai aset lainnya secara 

bertahap dalam jangka waktu tertentu pada setiap periode 

akuntansi. Akumulasi amortisasi aset lainnya pada OPD Dinas 

Kesehatan Kabupaten Demak sebesar Rp.302.023.445,- dengan 

harga perolehan aset lainnya sebesar Rp. 1.031.173.850,-. 

4.4.2 Kewajiban 

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu 

yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya 

ekonomi pemerintah. Per 31 Desember 2020 OPD Dinas Kesehatan 

Kabupaten Demak membukukan kewajiban sebagai berikut : 

a. Kewajiban Jangka Pendek 

Rekening ini menggambarkan jumlah kewajiban daerah 

yang akan jatuh tempo dalam waktu kurang dari satu tahun. 

Per 31 Desember 2020 OPD Dinas Kesehatan membukukan 

kewajiban jangka pendek sebesar Rp. 2.811.239.389,- dengan 

rincian sebagai berikut : 

1) Hutang Jasa Pelayanan Jamkesda 

Hutang Jasa Pelayanan Jamkesda Dinas Kesehatan pada 

tahun 2020 berupa hutang pelayanan kesehatan untuk 

masyarakat miskin di beberapa Rumah Sakit di Kota 

Semarang yang belum bisa di bayar sebesar 

Rp.65.098.068,-. Secara terperinci sebagai berikut: 
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2) Hutang Beban 

Hutang Beban Dinas Kesehatan Kabupaten Demak tahun 

2020 sebesar Rp. 2.746.141.321,- yang terdiri dari : Hutang 

Rekening Listrik, Hutang Telepon, Hutang Internet, Hutang 

Langganan Air, Hutang Pajak Kendaraan, Hutang Gaji 

Pegawai dan hutang Insentif Nakes. Secara rinci sebagai 

berikut: 

 

 
 

b. Kewajiban Jangka Panjang 

Rekening ini menggambarkan jumlah kewajiban daerah 

yang jatuh tempo lebih dari satu tahun anggaran. Per 31 

Desember 2020 OPD Dinas Kesehatan Pemerintah Kabupaten 

Demak tidak memiliki Kewajiban Jangka Panjang. 

4.4.3 Ekuitas 

Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah daerah yang 

merupakan selisih antara aset dan kewajiban pemerintah daerah 

pada tanggal laporan. Per 31 Desember 2020 Ekuitas dibukukan 

sebesar Rp.19.025.665.606,64,- menurun sebesar 

Rp.44.483.101.623,00,- atau sebesar 70,04% dibandingkan pada 

tahun 2019 yaitu sebesar Rp. 63.508.635.804,64,-. 

No Unit Kerja Jumlah

1 RSUP Kariadi Semarang 7.000.000               

2 RSJ Amino Gondhohutomo Semarang 58.098.068             

Jumlah 65.098.068           

NO. JENIS JUMLAH

1 Hutang Listrik 21.260.965                   

2 Hutang Air 6.838.010                     

3 Hutang Telepon 239.946                        

4 Hutang Internet 3.607.700                     

5 Hutang Pajak Kendaraan 604.000                        

6 Hutang Gaji 70.000                          

7 Hutang Insentif Nakes 2.713.520.700              

JUMLAH 2.746.141.321          
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BAB V 

PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NONKEUANGAN 

 
 

Tidak ada peristiwa/informasi-informasi non keuangan yang 
mempengaruhi proses keuangan pada tahun 2020.  
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BAB VI 
PENUTUP 

 
 Demikian beberapa catatan penting yang dituangkan dalam 

Catatan atas Laporan Keuangan, yang merupakan laporan dengan 

penjelasan secara naratif, analisis atau daftar terinci memuat Laporan 

Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Equitas, 

dan Neraca. Diharapkan dapat membantu mempermudah pemahaman 

pembaca laporan dalam mengevaluasi pencapaian kinerja OPD Dinas 

Kesehatan Kabupaten Demak Tahun Anggaran 2020  dan Tahun 2019. 

 


